BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah -diperoleh, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu:
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kepuasan kerja dan semangat kerja pada karyawan Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Madiun. Kepuasan kerja memberikan sumbangan terhadap semangat kerja

sebesar 21,8%.

B. Saran
1. Bagi subjek penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara kepuasan kerja dan semangat kerja. Semakin tinggi kepuasan
kerja maka semakin tinggi pula semangat kerja. Oleh karena itu disarankan agar
subjek penelitian tetap mempertahankan iklim kepuasan kerja yang sudah tercipta
pada diri masing-masing individu dalam lingkungan kerja baik dengan sesama
karyawan maupun pimpinan schingga akan menumbuhkan semangat kerja.
Dengan demikian, hambatan yang berupa menurunnya semangat kerja

kemungkinan dapat teratasi.
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2. Bagi Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Madiun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Madiun memiliki tingkat kepuasan kerja dan semangat kerja yang
tinggi. Oleh karena itu disarankan agar perusahaan tetap mempertahankan tingkat
kepuasan kerja karyawannya supaya semangat kerja karyawan tidak menurun.
Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan pihak perusahaan perlu
memberikan motivasi, antara lain bisa dilakukan dengan pemberian gaji yang
tepat, peningkatan kemampuan pemimpin, kondisi ke-rja yang mendukung,
hubungan dengan rekan sekerja yang saling mendukung, peningkatan keamanan
kerja, dan adanya kesempatan bagi karyawan untuk berkembang. Tujuan
perusahaan akan tercapai dengan cara mempertahankan iklim tersebut yaitu

adanya pelaksanaan yang baik dan tepat dari iklim tersebut.

3. Bagi instansi kerja

Meskipun penelitian ini dilakukan pada karyawan Kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Madiun, hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada
instansi kerja yang memiliki ciri yang sama dengan kriteria pengambilan subjek
penelitian. Yang dimaksudkan ciri yang sama adalah karyawan yang bekerja pada
suatu instansi atau perusahaan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu
dengan mendapatkan gaji atau upah. Kepuasan ketja sangat diperlukan dalam
meningkatkan semangat kerja karyawan. Oleh karena itu, instansi kerja

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan karyawan dan diharapkan mampu




49

menciptakan kondisi kerja yang baik schingga tercipta suatu perasaan puas pada
'

diri karyawan. Dengan demikian diharapkan karyawan yang merasa puas dapat

meningkatkan semangat kerjanya.

Bagi peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa tingkat semangat kerja tidak
hanya disebabkan oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja mempengaruhi semangat
kerja sebesar 21,8%. Sementara 78,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari variabel-variabel yang lain

dan memasukkannya sebagai salah satu variabel penelitian.
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